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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri kreatif bagi masyarakat Indonesia merupakan hal baru yang ruang
lingkupnya masih sangat luas dan beragam. Berdasarkan Studi Pemetaan Industri
Kreatif, Departemen Perdagangan Indonesia menyatakan bahwa sub-sektor usaha
ekonomi kreatif kurang lebih terdapat 14 sub-sektor yang dapat menjadi daya tarik
untuk dikembangkan. Hal ini perlu mendapatkan perhatian khusus sebagai peluang
bisnis dalam peningkatan perekonomian Indonesia. Industri kreatif Indonesia masih
didominasi oleh dua subsektor utama, yaitu fashion yang memberi kontribusi hingga
46,5 persen dan produk-produk kerajinan tangan yang memberi sumbangan hingga
24,1 persen. *

Industri kreatif dalam sektor fashion (busana muslim) merupakan kegiatan
yang terkait dengan kreasi desain pakaian muslim maupun muslimah yang identik
dengan syar’i. Maraknya fashion disetiap kalangan, semakin membuat aksesibilitas
fashion bergerak ke seluruh penjuru dunia yang akhirnya berlomba-lomba
menciptakan sesuatu yang baru dan terkini untuk dipamerkan, diproduksi dan

akhirnya dipasarkan pada masyarakat.

! Candra Setya Santoso, Industri Kreatif Indonesia Ditopang Fashion, 2009,
http://m.okezone.come/read/2009/10/13/320/265226/industri-kreatif-indonesia-ditopang-fashion
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Berkembangnya industri busana muslim ini tidak terlepas dari Organisasi
yang membangun perusahaan agar selaras dengan tujuan didirikannya perusahaan itu.
Organisasi yang baik akan memberikan dampak positif bagi keadaan perusahaan.
Sedangkan organisasi sendiri memerlukan manajemen yang baik untuk mengelola
perusahaan. Pengelolaan .tersebut berkaitan erat dengan sistem akuntansi yang
digunakan. Sebab akuntansi yang memberikan informasi. mengenai keadaan
perusahaan sehingga perusahaan dapat menentukan langkah yang bisa diambil dalam
menghadapi.  berbagai keadaan. Begitu pentingnya akuntansi dalam sebuah
perusahaan, mengharuskan perusahaan mengelola sistem akuntansi yang mempunyai
kualitas informasi yang baik.

Salah satu informasi yang diharapkan mampu memberi bantuan kepada
pemakai dalam membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial adalah laporan
keuangan.? Secara umum, laporan keuangan terdiri atas neraca, laporan laba-rugi,
laporan arus kas, laporan perubahan modal dan catatan atas laporan keuangan serta
pengungkapan-pengungkapan. Tujuan utama laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Salah satu

kriteria utama agar informasi akuntansi berguna dalam pengambilan keputusan

> Rahmawati, “Relevansi Nilai Earnings dengan Pendekatan Terintegrasi: Hubungan Non
linier,”Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia, Vol. 9, No. 1, 2005, him. 45
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adalah relevansi. Informasi akuntansi dikatakan relevan apabila informasi tersebut
dapat mempengaruhi ekspektasi atau mengubah pengambilan keputusan.®

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tentang Peyajian
Laporan Keuangan bertujuan umum (general purpose financial statements) yang
selanjutnya disebut “laporan keuangan™ agar dapat dibandingkan baik dengan laporan
keuangan periode sebelumnya maupun dengan laporan keuangan entitas lain.
Pernyataan ini mengatur persyaratan bagi penyajian laporan keuagan, struktur laporan
keuangan, dan persyaratan minimum isi laporan keuangan.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101 tentang Penyajian
Laporan Keuangan Syariah bertujuan untuk mengatur penyajian dan pengungkapan
laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statements) entitas
syariah yang selanjutnya disebut “laporan keuangan”, agar dapat dibandingkan baik
dengan laporan keuangan entitas syariah periode sebelumnya maupun dengan laporan
keuangan entitas syariah lain. Pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
transaksi dan peristiwa tertentu diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) terkait.”*

Menurut Triyuwono, ketika Perusahaan telah diciptakan dengan dasar etika

syariah, maka akuntansi yang digunakan oleh Perusahaan untuk merefleksikan

* Astrid Rona Novianty Paluruan dan Baldric Siregar, “Dampak Manajemen Laba terhadap Relevansi
Informasi Laporan Keuangan Dimoderasi oleh Akrual Diskresioner JangkaPendek dan Jangka
Panjang,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis, VVol. 3, No. 2, 2009, him. 145.
* Ikatan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Penyajian Laporan Keuangan
Syariah, 2009, him. 101.1
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realitas Perusahaan harus dibangun dengan nilai etika yang sama. Dalam hal ini, jelas
menunjukkan letak relevansi diperlukannya akuntansi syariah.’

Bersama Zatta Jaya (Bezaya) PT. Elzatta Hijab Bandung merupakan
Perusahaan yang menjalankan usahanya dalam bidang jasa perancangan, penjahitan,
dan perdagangan busana muslim yang identik dengan syar’i, hal ini dapat diartikan
bahwa serangkaian aktifitas usahanya tidak dibatasi jumlah (kuantitas), kepemilikan
harta (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara dan perolehan dan
pendayahgunaan hartanya (aturan halal dan haram). Dilihat dari laporan keuangan
Bersama Zatta Jaya (Bezaya) PT. Elzatta Hijab Bandung, fenomena yang terjadi pada
Perusahaan tersebut adalah laporan keuangan yang menggunakan standar akuntansi
No. 1 dan juga aktifitas perolehan dana dari bunga bank”.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut perihal laporan keuangan yang menggunakan PSAK No. 1 dan
PSAK No. 101 dengan judul “Analisis Komparasi Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 1 Tentang Penyajian Laporan Keuangan dan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101 Tentang Penyajian

Laporan Keuangan Syariah Terhadap Laporan Keuangan PT. X”.

> Triyuwono, Iwan, Akuntansi Syariah: Perspektif, Metodologi, dan Teori. Jakarta: Rajawali Press,
2006, him. 30
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1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana PSAK No. 1 tentang penyajian laporan keuangan dan PSAK No. 101
tentang penyajian laporan keuangan syariah?
2. Bagaimana laporan keuangan PT. X?
3. Bagaimana analisis komparasi PSAK No. 1 tentang penyajian laporan keuangan
dan PSAK No. 101 tentang penyajian laporan keuangan syariah terhadap laporan

keuangan PT. X?

1.3 Tujuan Penelitian
Berangkat dari perumusan masalah di atas maka penelitian bertujuan untuk:
1. Mengetahui PSAK No. 1 tentang penyajian laporan keuangan dan PSAK No. 101
tentang penyajian laporan keuangan syariah.
2. Mengetahui laporan keuangan PT. X.
3. Mengetahui analisis komparasi PSAK No. 1 tentang penyajian laporan keuangan
dan PSAK No. 101 tentang penyajian laporan keuangan syariah terhadap laporan

keuangan PT. X.
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1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, agar:
1. Akuntansi syariah dapat diterapkan di Perusahaan-perusahaan.
2. Perusahaan Syariah dapat membuat laporan keuangan yang dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan PSAK dan nilai-nilai agama.

3. Perusahaan Syariah dapat membandingkan PSAK No. 1 dan PSAK No. 101.

1.5  Kerangka Pemikiran
Praktik akuntansi pada masa Rasulullah saw mulai berkembang setelah ada
perintah Allah melalui Al-Qur’an untuk mencatat transaksi yang bersifat tidak tunai.

Melalui Al-Qur’an surat Al-Bagarah (2) ayat 282, yaitu:

6::\YT L ’j’ngg,,u’ s
£ z . // ﬁ‘ g/’/ . -
)\L@.@&}J‘W&.ﬂ\uggb l:.auw;w\b; Y *..)&Jlg."\l.c
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan
ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang
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lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur....”°

Dalam hal ini perintah Allah swt untuk mencatat transaksi yang bersifat tidak
tunai telah mendorong setiap individu untuk senantiasa menggunakan dokumen
ataupun bukti transaksi.

Salah satu informasi yang diharapkan mampu memberi bantuan kepada
pemakai dalam membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial adalah laporan
keuangan.” Tujuan utama laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi
yang berguna dalam pengambilan keputusan. Salah satu kriteria utama agar informasi
akuntansi berguna dalam pengambilan keputusan adalah relevansi. Informasi
akuntansi dikatakan relevan apabila informasi tersebut dapat mempengaruhi
ekspektasi atau mengubah pengambilan keputusan.®

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tentang Peyajian
Laporan Keuangan bertujuan umum (general purpose financial statements) yang
selanjutnya disebut “laporan keuangan” agar dapat dibandingkan baik dengan laporan
keuangan periode sebelumnya maupun dengan laporan keuangan entitas lain.
Pernyataan ini mengatur persyaratan bagi penyajian laporan keuagan, struktur laporan

keuangan, dan persyaratan minimum isi laporan keuangan.

® Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2002, Al-Huda, Depok, 2005.
7 Rahmawati, “Relevansi Nilai Earnings dengan Pendekatan Terintegrasi: Hubungan Non
linier,”Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia, Vol. 9, No. 1, 2005, him. 45
® Astrid Rona Novianty Paluruan dan Baldric Siregar, “Dampak Manajemen Laba terhadap Relevansi
Informasi Laporan Keuangan Dimoderasi oleh Akrual Diskresioner JangkaPendek dan Jangka
Panjang,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis, VVol. 3, No. 2, 2009, him. 145.
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Komponen laporan keuangan lengkap Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 1 tentang penyajian laporan keuangan terdiri dari:

Laporan posisi keuangan pada akhir periode
Laporan laba rugi komprehensif selama periode
Laporan perubahan ekuitas selama periode
Laporan arus kas selama periode

Catatan atas laporan keuangan®

Pop o

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101 tentang Penyajian
Laporan Keuangan Syariah bertujuan untuk mengatur penyajian dan pengungkapan
laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statements) entitas
syariah yang selanjutnya disebut “laporan keuangan”, agar dapat dibandingkan baik
dengan laporan keuangan entitas syariah periode sebelumnya maupun dengan laporan
keuangan entitas syariah lain. Pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
transaksi dan peristiwa tertentu diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) terkait.*®

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
kinerja keuangan dari suatu entitas syariah. Tujuan laporan keuangan untuk tujuan
umum adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas
entitas syariah yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan
dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan

pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya

% |katan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan per Efektif 1 Januari 2015, Jakarta, 2014,
him. 1.2
1% |katan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Penyajian Laporan Keuangan
Syariah, 2009, him. 101.1
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yang dipercayakan kepada mereka. Komponen laporan keuangan yang lengkap terdiri
dari komponen-komponen berikut ini:

Laporan posisi keuangan pada akhir periode;

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode;

Laporan perubahan ekuitas selama periode;

Laporan arus kas selama periode;

Laporan sumber dan penyaluran dana zakat selama periode;

Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan selama periode; dan

Catatan atas Laporan Keuangan;

Informasi komparatif mengenai periode sebelumnya sebagaimana ditentukan
dalam paragraph 38 dan 39; dan

Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan entitas
syariah menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat
penyajian kembali pos laporan keuangan atau Kketika entitas syariah
mereklasifikasi pos dalam laporan keuangannya**

Se@+~ooo o

Apabila entitas syariah belum melaksanakan fungsi sosial secara penuh,
entitas syariah tersebut tetap harus menyajikan komponen laporan keuangan point (e)
dan (f).'?

Berdasarkan paragraf 30 KDPPLKS, dinyatakan bahwa tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja,
serta perubahan posisi keuangan suatu entitas syariah yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu, tujuan lainnya
adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi dan
kegiatan usaha;
2. Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah, serta informasi

aktiva, kewajiban, pendapatan, dan beban yang tidak sesuai dengan prinsip
syariah bila ada, serta bagaimana perolehan dan penggunaannya;

1 1bid, him. 101.2
12 1bid, him. 101.3
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3. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggungjawab entitas
syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana, menginvestasikannya pada
tingkat keuntungan yang layak; dan

4. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh penanam modal
dan pemilik dana syirkah temporer serta informasi mengenai pemenuhan
kewajiban fungsi sosial entitas syariah, termasuk pengelolaan dan penyaluran
zakat, infak, sedekah, dan wakaf.

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen
(stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya. Pemakai ingin menilai apa yang telah dilakukan atau
pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat
keputusan ekonomi. Keputusan ini mungkin mencakup misalnya keputusan untuk
menahan atau menjual investasi mereka dalam entitas syariah atau keputusan untuk
mengangkat kembali atau mengganti manajemen. 3

Menurut Triyuwono, ketika Perusahaan telah diciptakan dengan dasar etika
syariah, maka akuntansi yang digunakan oleh Perusahaan untuk merefleksikan
realitas Perusahaan harus dibangun dengan nilai etika yang sama. Dalam hal ini, jelas
menunjukkan letak relevansi diperlukannya akuntansi syariah.™*

Akademisi akuntansi menganggap bahwa akuntansi adalah seni pencatatan
yang bebas nilai sebelum merebaknya perusahaan bisnis syariah akibat tuntutan

pasar. Bebas nilai berarti bahwa akuntansi berfungsi sebagai alat, yaitu alat

pencatatan. Akuntansi tidak ubahnya seperti pisau yang merupakan benda yang bebas

3 DSAK 1Al, Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah, IAl, Jakarta,
2007, paragraph 32.
™ Triyuwono, Iwan, Akuntansi Syariah: Perspektif, Metodologi, dan Teori. Jakarta: Rajawali Press,
2006, him. 30
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nilai dan tergantung keinginan penggunanya, ingin digunakan untuk keperluan dapur
atau untuk melukai anggota keluarga adalah pilihan sang pengguna sesuai tujuannya.
Namun tidak begitu dengan benda-benda lain yang nilainya tidak bebas, seperti
halnya peci haji, jilbab, kayu salib, busana pastur, busana biksu dan lain sebagainya
yang pengguna benda-benda tersebut akan identik dengan nuansa benda yang
digunakannya dengan apapun tujuannya yang artinya benda-benda tersebut tidak
bebas nilai karena kesanggupannya merubah aura penggunanya. Pasca muncul dan
berkembangnya perusahaan bisnis syariah anggapan terhadap akuntansi menjadi
berubah, yang sebelumnya akuntansi dianggap sebagai alat yang bebas nilai menjadi
tidak bebas nilai. Sebab saat perusahaan-perusahaan bisnis syariah tersebut hendak
melaporkan kondisi keuangannya, memaksa untuk merumuskannya sesuai dengan
konsep syariah. Hal inilah yang menjadi dasar perubahan anggapan bahwa akuntansi
sebenarnya tidak bebas nilai. Terlebih lagi dengan dikeluarkannya Kerangka Dasar
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah (KDPPLKS) dan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang bernuansa syariah menambah kuat
anggapan bahwasanya akuntansi yang dahulu dianggap berlaku bagi semua transaksi
bisnis, menjadi tidak relevan lagi dengan masa sekarang.

Akuntansi perusahaan bisnis syariah tidak sepenuhnya lepas dari ketentuan

Pemerintah mengenai aturan dalam membentuk persekutuan bisnis (perseroan).
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Sedangkan akuntansi selain merupakan bentuk perwujudan dari transaksi individual
juga representasi dari sistem perseroan yang dipakai.'®

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran

Pernyataan Standar Akuntansi Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 1 Keuangan (PSAK) No. 101
tentang Penyajian Laporan tentang Penyajian Laporan
Keuangan Keuangan Syariah

= -

Laporan Keuangan PT. Bersama Zatta Jaya (Bezaya)
Elzatta Hijab Bandung

E =

Analisis Komparasi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan dan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101 tentang Penyajian Laporan
terhadap Laporan Keuangan PT. Bersama Zatta Jaya (Bezaya) Elzatta
Hijab Bandung

1.6 Metode dan Teknik Penelitian
1.6.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode deskriptif-
komparatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari jawaban secara mendasar
tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun

munculnya suatu fenomena tertentu dengan membandingkan persamaan dan

> Muhammad Baiquni Syihab, Reformasi Akuntansi Syariah: Rancang Bangun Laporan Keuangan
Neraca Berbasis Syirkah Islam, 2012, http://ekonomipolitiklslam.blogspot.com/2012/05/reformasi-
akuntansi-syariah-rancang.html?m=1
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perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti berdasarkan
kerangka pemikiran tertentu dalam waktu yang berbeda.™®

Di dalam skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif-komparatif
karena penulis akan meneliti laporan keuangan PT. X sebelum dan sesudah
diterapkannnya PSAK No..101.
1.6.2 Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan sumber data sekunder,
yaitu data yang tidak langsung diberikan kepada peneliti yang digunakan sebagali

pelengkap data primer.’

1.6.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis di dalam skripsi ini
adalah:
a. Studi kepustakaan (library research), melakukan penelusuran kepustakaan dan
menelaahnya. Sumber berupa buku, internet, dan lain-lain.
b. Dokumentasi, yaitu melakukan penelitian mengenai penyajian laporan keuangan

PT. X.

16 Raden Sanopa Putra, Analisis Komparatif, 2013,
http://radensanopaputra.blsogspot.com/2013/05/analisis-komparatif.html?m=1
17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, him. 62
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1.6.4 Analisis Data

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode analisa
kualitatif. “Teknik analisa kualitatif yaitu mengukur tingkat kesesuaian penyajian
keuangan”.®® Tingkat kesesuaian tersebut merupakan kesesuaian penyajian laporan
keuangan PT. X.

Langkah teknik ini digunakan untuk pengolahan data penelitian yang sudah
diperoleh yang dimaksudkan sebagai suatu cara mengorganisir data sedemikian rupa,

sehingga dapat dibaca (readeable) dan dapat ditafsirkan (interpretable).'®

1.7  Sistematika Penulisan

Pembahasan-pembahasan dalam penulisan ini, akan penulis sistematika ke
dalam 5 (lima) bab, yang setiap babnya membahas secara garis besarnya sebagai
berikut:

Bab I, Pendahuluan dalam bab ini disajikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11, PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan dan PSAK No.
101 tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah, pada bab ini penulis akan
memberikan landasan teori. Bab ini membahas tentang tinjauan Standar Akuntansi

Keuangan.

18 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Kencana, Jakarta, 2009, him. 56.
19 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001. Cet. 3, him. 123.
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Bab 11, Profil PT. X, objek penelitian meliputi sejarah dan gambaran umum
PT. X, laporan keuangan PT. X.

Bab IV, Analisis Komparasi PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan
Keuangan dan PSAK No. 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah
terhadap Laporan Keuangan PT. X, hasil penelitian dan pembahasan masalah pada
bab ini dijelaskan hasil penelitian yang didapat dengan menggunakan teknik-teknik
yang telah disebutkan sebelumnya.

Bab 'V, Penutup, dalam bab ini menguraikan kesimpulan dari penjelasan-
penjelasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya sebagai jawaban dari

rumusan masalah dan saran penulis tentang penelitian skripsi ini.
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